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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,274  +70.48  +1.14% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,844   

Value (Rp Milliar) 8,168    

Year to Date (YTD)   +1.29% 

Quarter to Date (QTD)   -1.56% 

Month to date (MTD)   -1.55% 

PE   17.9 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,378.19 371.12 1.43% 

Nasdaq 8,039.16 176.33 2.24% 

S&P 500 2,938.11 54.13 1.88% 

Eropa    

FTSE 100 7,285.90 87.2 1.21% 

DAX 11,845.41 195.26 1.68% 

CAC 5,387.96 121.45 2.31% 

Asia    

Nikkei  20,593.35 76.79 0.37% 

Hang Seng 26,120.77 123.74 0.48% 

Straits Times 3,168.94 -15.75 -0.49% 

    
 Harga saham Chandra Asri (TPIA) capai rekor tertinggi sepanjang masa, ini 

penyebabnya. Pada perdagangan hari ini (8/8), saham Chandra Asri Petro    

chemical Tbk (TPIA) ditutup menguat 3,26% ke level Rp 7.125,00 per saham. 

Sebelumnya pada perdagangan Rabu (7/8), TPIA bertengger di level Rp 6.900 per 

saham.  Naiknya harga saham TPIA terdorong akibat harga komoditas minyak 

sedang dalam tren penurunan. Hal ini berimbas pada turunnya biaya bahan baku 

dari TPIA. Sehingga bisa berdampak kepada bottomline yaitu laba bersih bisa 

meningkat, dan  berpotensi mampu meningkatkan Net Profit Margin (NPM) 

TPIA.  

 Pasca akuisisi Pertagas, PGAS mulai melirik alternatif pendanaan lewat global 

bond. Pasca mengakuisisi PT Pertamina gas (Pertagas), PT Perusahaan Gas Nega-

ra Tbk (PGAS) mulai melirik alternatif pendanaan baru seperti penerbitan global 

bond.  Kondisi pasar saat ini sedang bagus. Sehingga cukup prospektif untuk 

menerbitkan global bond. Apalagi, induk usahanya yaitu PT Pertamina berhasil 

mendapatkan imbal hasil yang baik dalam penerbitan global bond.  PGAS masih 

akan mengkaji rencana penerbitan global bond sesuai dengan kebutuhan untuk 

belanja modal alias capital expenditure (capex). Pasalnya pada semester I-2019 

serapan capex baru sebesar 20% atau sekitar US$ 100 juta dari total alokasi    

belanja modal US$ 500 juta.  Selain itu, pada Februari 2019, PGAS juga telah 

mendapatkan pinjaman dari Bank Mandiri untuk bridging sebesar US$ 350 juta. 

Pinjaman jangka pendek tersebut untuk keperluan anggaran capex. Adapun, 

PGAS mengakuisisi 51% saham Pertagas. Aksi korporasi tersebut membuat PGAS 

mengeluarkan dana sebesar US$ 1,3 miliar. Adapun dana akuisisi tersebut       

berasal dari dana internal tanpa pinjaman dari pihak manapun.  

Market Review 
IHSG,  Kamis 08 Agustus 2019 ditutup  menguat sebesar  70,48 poin  atau  1,14%  ke   

level 6.274. Setelah bergerak diantara 6.224 - 6.281. Sebanyak 259 saham naik, 156 

saham turun, dan 238 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,17 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 256 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  08  Agustus 2019 

Saham Wall Street menguat, Kamis (08/8), menghapus sebagian besar kerugian yang 

curam dari awal pekan ini, karena imbal hasil obligasi global  rebound , sementara 

investor mencerna data perdagangan China yang lebih baik dari perkiraan. Dow Jones 

Industrial Average ditutup melambung 371,12 poin atau 1,4% menjadi 

26.378,19,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 melonjak 1,88% atau 54,11 

poin menjadi 2.938,09, sedangkan Nasdaq Composite Index melejit 2,24% atau 

176,33 poin menjadi 8.039,16.  

Saham Eropa berakhir lebih tinggi, Kamis (08/8), di tengah stabilnya imbal hasil        

obligasi dan data ekspor China yang lebih baik dari perkiraan. Pasar regional juga    

perkasa. Di Inggris, FTSE 100 melejit 1,21% atau 87,20 poin menjadi 7.285,90, DAX 

Jerman melambung 1,68% atau 195,26 poin menjadi 11.845,41, dan CAC 40 Prancis 

melejit 121,45 poin (2,31%) menjadi 5.387,96.  

Market saham Asia mencoba rally pada perdagangan hari Kamis (08/8). Hal ini terjadi 

seiring data neraca perdagangan China yang secara tak terduga lebih baik dari 

perkiraan. Sementara pelemahan yuan juga terbatas sehingga secara sementara 

terhindar dari ketakutan perang mata uang global. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,37% 

ke level 20.593. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,48% pada level 26.120. Indeks 

Straits Times (Singapura) -0,51% ke level 3.168.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) finis di zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Kamis (08/8). Indeks naik +70 poin (+1,14%) ke level 6.274.  IHSG melanjutkan 

penguatan yang sudah terjadi sejak perdagangan kemarin. Sementara market saham 

regional berupaya rally seiring data neraca perdagangan China periode Juli secara tak 

terduga menguat. Aksi beli pemodal asing makin memperkuat laju IHSG . Saham-

saham teraktif: ESTI, MNCN, GIAA, IPTV, ANTM, BBRI, TLKM. Saham-saham top gain-

ers LQ45: TKIM, INKP, BSDE, CPIN, BRPT, SCMA, JPFA. Saham-saham top losers LQ45: 

BBCA, UNVR, ICBP, ADRO, INTP, AKRA, SRIL. Nilai tukar rupiah naik tipis +0,07% di   

level Rp14.205 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 64 5 8.47% 

TRAM Mining 117 1 0.85% 

MYRX Property 100 1 0.99% 

ARMY Property 246 6 2.38% 

ANTM Mining 1,020 15 1.49% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,290 40 0.94% Finance 

TLKM 4,260 50 1.19% Infrastructure 

ANTM 1,020 15 1.49% Mining 

BBCA 30,025 25 0.08% Finance 

BMRI 7,500 150 2.04% Finance 
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IHSG menguat 70 point membentuk candle dengan body naik dan shadow pendek diatas indikasi kekuatan naik. IHSG berpeluang konsolidasi 

menguat dengan support di level 6250 sampai 6224 dan resistance di level 6281 sampai 6315. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

LPPF  3,290 Buy 3,120 - 3,360  3,050  

MAIN  1,050 Buy 935 - 1,025  915  

PGAS  1,960 Buy 1,920 - 1,980 1,880  

SCMA  1,330 Buy 1,250 - 1,345  1,225  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

LPPF 

LPPF.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,120 sampai 3,360. Area cut loss bila turun di bawah level 3,050 dan target penguatan ke 

level 3,500 sampai 3,570. 

MAIN 

MAIN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 935 sampai 1,025. Area cut loss bila turun di bawah level 915 dan target penguatan ke  

level 1,065 sampai 1,090. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PGAS 

PGAS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,920 sampai 1,98. Area cut loss bila turun di bawah level 1,880 dan target penguatan ke 

level 2,050 sampai 2,100. 

SCMA 

SCMA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,250 sampai 1,345. Area cut loss bila turun di bawah level 1,225 dan target penguatan ke 

level 1,400 sampai 1,425. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   

   


